




A. Latar belakang 
Kurangnya bakalan sapi potong di Indonesia menyebabkan Indonesia 
harus mengimpor sapi dari luar negeri seperti Australia (Talib, 2008). Impor 
tersebut dilakukan untuk memenuhi kebutuhan daging sapi dalam negeri yang 
setiap tahunnya makin meningkat (Priyanto, 2011). Potensi sapi bakalan 
dalam negeri sebenarnya masih bisa dikembangkan dengan cara mengadakan 
peternakan yang fokus di bidang pembibitan (breeding) sapi potong. 
Usaha breeding saat ini sebagian besar dijalankan oleh peternak 
rakyat yang rata-rata hanya memelihara 1-4 ekor sapi (Rasyid et al., 2012). 
Breeding sebenarnya merupakan usaha yang harus dimiliki oleh pemerintah 
agar dapat menyediakan bakalan tanpa harus impor dari luar, namun breeding 
dianggap kurang menguntungkan sehingga tidak banyak peternakan skala 
besar yang bergerak di bidang breeding. Pemilihan bibit sapi yang unggul 
untuk usaha breeding demi menghasilkan keturunan yang baik. Kriteria 
seleksi mencakup bentuk tubuh, warna bulu, tanduk, kuku, kesehatan sapi, 
tingkat pertumbuhannya berdasarkan umur, tingkah laku dan silsilah 
keluarganya (Nurlaila, 2011). Untuk mengetahui prospek usaha breeding 
perlu diadakan analisis usaha pada peternakan yang bergerak di bidang 
breeding. 
Analisis usaha dilakukan mengetahui kelayakan usaha yang kita 
jalankan dilihat dari pendapatan atau penerimaan. Tingkat kelayakan suatu 
usaha dapat diketahui dengan melihat Net Present Value (NPV), Internal 
Rate of Return (IRR) dan Benefit Cost Ratio (BCR). Usaha dikatakan layak 
jika memberikan keuntungan finansial (Gittinger, 1986). Berdasarkan uraian 
di atas, maka perlu diadakannya analisis usaha pada peternakan breeding sapi 
potong, salah satunya milik Bapak Samingun di desa Popongan, 
Karanganyar. Diharapkan dengan adanya analisis usaha ini akan menambah 




B. Tujuan dan Manfaat Kegiatan Magang 
1. Tujuan 
a. Tujuan umum kegiatan magang : 
1) Memperoleh pengetahuan dan pengalaman mengenai usaha 
pembibitan sapi potong milik Bapak Samingun. 
2) Mampu meningkatkan pemahamam mengenai hubungan antara 
teori dan penerapan. 
3) Memperoleh keterampilan kerja dan pengalaman kerja dengan cara 
mengamati dan mengikuti secara langsung kegiatan pembibitan 
sapi potong Bapak Samingun. 
4) Mendapat gambaran kerja nyata mengenai usaha pembibitan sapi 
porong di peternakan Bapak Samingun. 
b. Tujuan khusus kegiatan 
1) Mengetahui secara langsung kondisi umum peternakan sapi potong 
milik Bapak Samingun. 
2) Mengetahui, memahami dan mengikuti secara langsung semua 
kegiatan yang adadi lapangan antara lain manajemen 
perkandangan, pemberian pakan, pemeliharaan ternak dan 
kesehatan ternak. 
3) Mengetahui analisis usaha di peternakan Bapak Samingunsebagai 
contoh biaya yang di keluarkan, biaya masuk dan keuangan yang di 
peroleh. 
2. Manfaat  
Manfaat dari kegiatan magang mahasiswa ini adalah : 
a. Mampu melaksanakan kegiatan manajemen pembibitan sapi potong di 
peternakan Bapak Samingun. 
b. Menerapkan secara langsung ilmu yang diperoleh di perkuliahan 
mengenai manajemen pembibitan dengan peternakan milik Bapak 
Samingun. 
c. Mampu menyesuaikan diri pada lingkungan kerja. 
